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ABSTRAK 

Tujuan – Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengidentifikasi dan mendeskripsikan penggunaan verba dan 

adjektiva dalam cerpen “Aku, Dia dan Mereka” karya Putu Ayub, serta (2) menganalisis kategori gramatikal dan 

fungsi keduanya dalam membangun struktur naratif, penggambaran tokoh, serta dimensi sosial budaya dalam 

teks. 

Metodologi – Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data adalah cerpen 

“Aku, Dia dan Mereka”, dengan unit analisis berupa seluruh verba dan adjektiva yang terdapat dalam teks. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan membaca intensif, mencatat, dan menganalisis isi, 

kemudian diklasifikasikan berdasarkan kategori gramatikal dan fungsi naratifnya. 

Temuan – Hasil analisis menunjukkan terdapat 76 verba dan 29 adjektiva yang tersebar dalam narasi. Unsur-

unsur kebahasaan ini memiliki peran penting dalam membentuk alur cerita, suasana emosional, dan karakter 

tokoh. Selain itu, verba dan adjektiva tersebut mencerminkan dimensi sosial dan budaya, antara lain: (1) 

merefleksikan kehidupan sosial, (2) mengangkat nilai-nilai budaya lokal, (3) menumbuhkan empati dan 

kesadaran sosial, (4) menggambarkan cara pandang masyarakat, dan (5) memperkenalkan peran dan kebiasaan 

tradisional. Cerpen ini juga memiliki dampak emosional, sosial, dan edukatif bagi pembaca. 

Kebaruan – Penelitian ini menawarkan kajian linguistik mendalam terhadap sebuah cerpen Indonesia 

kontemporer dengan fokus pada verba dan adjektiva sebagai elemen penting dalam ekspresi sastra. Kajian ini 

menunjukkan bagaimana unsur kebahasaan tersebut tidak hanya berfungsi sebagai alat stilistika, tetapi juga 

sebagai media penyampai nilai budaya dan sosial. 

Signifikansi – Hasil penelitian ini bermanfaat bagi akademisi sastra, pendidik bahasa, mahasiswa, dan pembaca 

yang tertarik pada kajian bahasa dalam karya sastra serta relasinya dengan konstruksi makna dan nilai budaya 

dalam sastra Indonesia. 
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1. Pendahuluan 
Cerpen "Aku, Dia, dan Mereka" karya Putu Ayub merupakan salah satu cerpen yang menarik untuk 

dikaji karena mengangkat tema-tema psikologis dan sosial yang dekat dengan kehidupan manusia, 

seperti kesepian, pencarian identitas, serta relasi antar tokoh (Fakhrudin & Lukita, 2023). Tokoh “Aku” 

dalam cerpen ini merepresentasikan individu yang berada dalam dilema eksistensial, yang berusaha 

memahami hubungannya dengan orang lain (Dia dan Mereka). Cerpen "Aku, Dia, dan Mereka" karya 

Putu Ayub merupakan karya sastra yang menarik untuk dianalisis dari segi penggunaan verba (kata 

kerja) dan adjektiva (kata sifat) (Patria, 2022). Dalam karya sastra, penggunaan kata kerja dan kata 

sifat memiliki peran penting dalam membangun dinamika cerita, menghidupkan karakter, serta 

menciptakan suasana yang dapat dirasakan oleh pembaca. 

Bagaimana penggunaan bahasa, seperti verba dan adjektiva, membentuk karakter tokoh dan 

suasana cerita (Rismayani, 2024). Selain itu, cerpen ini juga menjadi cerminan nilai-nilai sosial dan 

budaya yang ada dalam masyarakat, serta menyampaikan kritik halus terhadap kehidupan manusia 

modern yang cenderung individualis. Verba dalam cerpen ini berfungsi untuk menggambarkan aksi 

dan tindakan tokoh-tokoh cerita, memberikan gambaran tentang alur narasi, serta menggerakkan 

cerita dari satu peristiwa ke peristiwa lainnya. Sementara itu, adjektiva berperan dalam memberi 

karakterisasi pada tokoh, melukiskan latar tempat dan waktu, serta membangun atmosfer emosional 

dalam cerita. Analisis terhadap penggunaan verba dan adjektiva dalam cerpen "Aku, Dia, dan Mereka" 

akan membantu kita memahami bagaimana Putu Ayub menggunakan pilihan kata untuk membangun 

cerita yang menarik dan menyampaikan pesan kepada pembaca. Melalui penelusuran fungsi dan 

makna dari verba dan adjektiva yang digunakan, kita dapat mengapresiasi kedalaman cerita dan 

keterampilan linguistik dari pengarangnya. 

Melalui pendekatan linguistik dan sosiologis, penelitian ini bertujuan untuk menggali secara 

mendalam struktur bahasa dalam cerpen dan kaitannya dengan fungsi sosial-budaya yang terkandung 

di dalamnya (Pusparini et al., 2020). Dalam hal ini, cerpen dapat dijadikan sebagai media reflektif 

untuk memahami dinamika kehidupan sosial dan emosional manusia. Di era digital ini, gaya 

komunikasi menjadi lebih singkat, cepat, dan efisien (contoh: penggunaan emoji, singkatan, atau kata 

tidak baku di media sosial) (Aulia & Jamilah, 2024; Pujianto & Masrukan, 2016). Medium penyaluran 

bahasa meluas, tidak hanya lewat buku cetak, tetapi juga e-book, media sosial, blog, dan aplikasi 

chatting. Bahasa menjadi lebih fleksibel, informal, dan interaktif. Banyak muncul istilah baru 

(neologisme) atau adaptasi dari bahasa asing (sering disebut bahasa gaul digital). Namun, penggunaan 

bahasa dalam Cerpen "Aku, Dia, dan Mereka" karya Putu Ayub yaitu bahasa naratif reflektif: banyak 

menggunakan kalimat deskriptif dan naratif untuk menggambarkan perasaan dan pemikiran tokoh 

“Aku”. Diksi yang puitis dan filosofis: tidak langsung dan sering simbolik. Tidak terpengaruh oleh gaya 

bahasa digital atau bahasa populer masa kini (misalnya tidak menggunakan singkatan atau bahasa 

media sosial). Mengutamakan kedalaman makna dan nuansa psikologis, bukan kecepatan komunikasi 

seperti dalam media digital (Kania & Kusumah, 2023; Karinah & Salman, 2024). 

Penggunaan verba dan adjektiva dalam cerpen "Aku, Dia, dan Mereka" tidak hanya sekadar 

pilihan kata, tetapi juga merupakan strategi naratif yang disengaja oleh pengarang untuk mencapai 

efek tertentu. Dengan menganalisis aspek kebahasaan ini, diharapkan pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap karya Putu Ayub dapat diperoleh, sekaligus memberikan wawasan baru tentang 

bagaimana unsur linguistik berperan dalam karya sastra.Ragam Bahasa pada Cerpen "Aku, Dia, dan 

Mereka" karya Putu Ayub di jelaskan seperti 1. Ragam bahasa berdasarkan situasi yaitu ragam bahasa 

tulis, ragam bahasa formal dan semi formal. 2. Ragam bahasa Berdasarkan Fungsi yaitu ragam 

ekspresif, ragam naratif, ragam deskriptif.  
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Meskipun era digital mendorong perubahan dalam gaya berbahasa, cerpen "Aku, Dia, dan 

Mereka" tetap mempertahankan bahasa sastra yang mendalam dan formal, menunjukkan bahwa 

karya sastra memiliki kekuatan untuk tetap relevan sebagai media refleksi dan ekspresi diri yang tidak 

lekang oleh zaman. Cerpen ini menggunakan ragam bahasa tulis yang reflektif, naratif, dan ekspresif, 

yang berfungsi memperkuat tema dan emosi cerita, serta mempertahankan nilai estetika bahasa.  

2. Metodologi 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif menurut Sukmadinata 

(2009:72) adalah penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan secara 

sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat populasi atau objek tertentu. Penelitian 

deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan fenomena yang terjadi pada saat sekarang atau masa lalu, 

dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam Moleong (2013:11). Penerapan 

dalam cerpen "Aku, Dia, dan Mereka" karya Putu Ayub dengan pendekatan deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan struktur bahasa, seperti verba dan adjektiva, serta bagaimana kata-kata tersebut 

membentuk makna dalam cerita. Selain itu, pendekatan ini juga digunakan untuk mendeskripsikan 

nilai sosial, psikologis, dan budaya tokoh dalam cerita secara sistematis. Peneliti tidak menguji 

hipotesis, tetapi mengamati, mendeskripsikan, dan menafsirkan makna yang terkandung dalam 

cerpen.”Metode yang dipakai dalam penelitian kualitatif adalah penelitian yang menempatkan teks 

sastra sebagai objek utama dan dilakukan melalui penafsiran terhadap simbol, gaya bahasa, dan 

struktur naratif untuk mengungkap makna Endraswara (2011:7).  

Pengumpulan data dalam Penelitian Cerpen "Aku, Dia, dan Mereka" karya Putu Ayub yakni Studi 

dokumen (Documentary Study) Merupakan teknik utama, yaitu dengan membaca cerpen secara 

berulang untuk memahami isi secara menyeluruh, Teknik catat yaitu data dikumpulkan dengan 

mencatat kutipan-kutipan langsung dari cerpen yang mengandung unsur-unsur kebahasaan atau nilai-

nilai sosial catatan ini diklasifikasikan berdasarkan kategori tertentu, misalnya: verba aktif, adjektiva 

emosional, atau kalimat simbolik, Analisis teks yaitu setelah data terkumpul, dilakukan analisis 

mendalam terhadap teks melalui penafsiran makna kontekstual. Penelitian menggunakan metode 

kualitatif deskriptif untuk menganalisis secara mendalam isi cerpen. Fokus analisis meliputi: Verba dan 

Adjektiva sebagai ciri kebahasaan, struktur naratif dan karakterisasi tokoh, nilai sosial dan budaya 

dalam relasi antara tokoh “Aku”, “Dia”, dan “Mereka”. Peneliti melakukan identifikasi data, 

pengkodean, kategorisasi, dan interpretasi makna dari teks cerpen. Lexy J. Moleong (2013:6) 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena sosial secara 

holistik dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata Lexy J. Moleong (2013:6). 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Hasil 

Berdasarkan isi yang termuat di dalam cerpen “Aku, Dia, dan Mereka” karya Putu Ayub, maka peneliti 

mendapatkan hasil identifikasi Adjektiva dan Verba yang dikutip dari bab pertama sampai pada bab 

terakhir. Hasil penelitian disajikan secara terstruktur, mulai dari bab pertama sampai pada bab 

terakhir. Jenis-jenis verba dalam bahasa Indonesia dapat diklasifikasikan berdasarkan tiga aspek 

utama: bentuk, perilaku semantis, dan perilaku sintaksis. Berikut ringkasannya:  

3.1.1 Jenis Verba Berdasarkan Bentuk 

1. Verba Asal: Dapat berdiri sendiri tanpa afiks. Contoh: tinggal, tiba, tidur.  

2. Verba Turunan: Terbentuk melalui proses morfologis seperti afiksasi, reduplikasi, atau 

komposisi. Contoh: mendarat, membaca, bertemu, berjalan-jalan, bertanggung jawab.  
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3.1.2 Jenis Verba Berdasarkan Perilaku Semantis 

1. Verba Perbuatan: Menyatakan aksi yang dilakukan subjek. Bisa dipakai dalam kalimat 

perintah. Contoh: lari, belajar, mencuri, mandi.  

2. Verba Proses: Menunjukkan kejadian/perubahan yang dialami subjek. Tidak cocok untuk 

kalimat perintah. Contoh: meledak, jatuh, mengering.  

3. Verba Keadaan: Menyatakan kondisi statis. Sering sulit dibedakan dari adjektiva. Contoh: 

suka, mati, berguna.  

4. Verba Pengalaman: Menyatakan peristiwa yang terjadi tanpa kesengajaan. Contoh: 

mendengar, melihat, mengingat, merasa.  

3.1.3 Jenis Verba Berdasarkan Perilaku Sintaksis 

1. Verba Transitif: Membutuhkan objek dan dapat dipasifkan. Dibagi menjadi: Ekatransitif (satu 

objek): Saya mencari pekerjaan. Dwitransitif (dua objek): Saya mencarikan adik pekerjaan. 

Semitransitif (objek boleh ada atau tidak): Ayah membaca (koran).  

2. Verba Taktransitif: Tidak membutuhkan objek. Jenisnya: Tanpa pelengkap: Dia tersipu-sipu. 

Berpelengkap wajib: Rumah itu berjumlah dua puluh buah. Berpelengkap manasuka: Film itu 

berwarna (kuning). Berpreposisi: Dia berbicara tentang masalah itu.  

 Sekarang mari kita identifikasi kelompok verba dari cuplikan cerpen dalam buku “Aku, Dia dan 

Mereka” berdasarkan jenis-jenis tersebut. Jenis Verba Berdasarkan Makalah:  

1. Verba Perbuatan (tindakan fisik atau psikis) 

2. Verba Proses (perubahan keadaan) 

3. Verba Keadaan (menunjukkan kondisi statis) 

4. Verba Pengalaman (kejadian tidak disengaja) 

5. Verba Transitif (membutuhkan objek) 

6. Verba Taktransitif (tidak membutuhkan objek) 

Contoh Verba dari Cerpen "Aku, Dia dan Mereka" dan Klasifikasinya 

1. Verba Perbuatan 

a. mengetuk (pada “Riko datang sambil mengetuk pintu.”) 

b. menampar (pada “...sambil menampar Riko.”) 

c. berlari (pada “Riko pun berlari ke kamar...”) 

d. menangis (pada “...dan menangis.”) 

e. melangkahkan (pada “...melangkahkan kakinya...”) 

f. menghibur (pada “...hibur Ribka padaku.”) 

g. mengajar, menulis, membaca (pada biodata penulis) 

  Termasuk verba perbuatan karena menunjukkan aksi yang dilakukan oleh subjek. 

2. Verba Proses 

a. menjadi (pada “Pak Usman menjadi temperamental.”) 

b. membesar (pada “...perut yang sudah mulai membesar.”) 

c. batal (pada “Pernikahan kami pun akhirnya batal.”) 

  Menunjukkan perubahan keadaan atau kondisi, tidak bisa dipakai dalam kalimat perintah. 

3. Verba Keadaan 

a. muak (pada “...aku merasa muak dengan kata sekolah...”) 

b. bingung (pada “...ia bingung harus kemana.”) 

  Menunjukkan kondisi psikis, tidak bisa dijadikan kalimat perintah. 

4. Verba Pengalaman 

a. melihat (pada “Nervita...melihat jam...”) 
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b. mendengar (jika digunakan dalam konteks tidak sengaja, misal: “Riko mendengar suara 

keras…” – meskipun tidak ada dalam kutipan spesifik ini) 

  Verba ini menyatakan peristiwa yang dialami tanpa kesengajaan. 

5. Verba Transitif 

a. menampar (karena bisa diikuti objek: “Riko” → “Riko ditampar oleh ayahnya.”) 

b. membawa (pada “Riko pun pergi ke sekolah dengan membawa beberapa helai pakaian…”) 

c. menyalahkan, menuduh 

  Karena dapat diubah menjadi bentuk kalimat pasif.  

6. Verba Taktransitif 

a. berjalan (pada “...terus berjalan dan melangkahkan kakinya...”) 

b. tidur, tinggal, lari (umum ditemukan dan jika tanpa objek termasuk taktransitif) 

  Tidak memerlukan objek dan tidak dapat dipasifkan. 

3.2 Pembahasan 
Verba aksi langsung seperti bertanya, menjawab, menatap, berlari, memeluk banyak digunakan untuk 

memperlihatkan interaksi antar tokoh. Verba juga digunakan untuk menggambarkan konflik batin dan 

emosi, seperti merenung, menangis, menyesali  ini membantu pembaca masuk ke dalam psikologi 

tokoh (Saputra, 2014). Adjektiva atau kata sifat banyak digunakan untuk menggambarkan kondisi fisik 

dan emosional tokoh serta suasana. Fungsinya sangat penting dalam membentuk citra dan 

memperkuat makna cerita. Contohnya: Tokoh Dewi dalam “Ini Tentang Aku” digambarkan cantik, 

kesal, malu, dan ini mencerminkan dinamika emosinya dalam menghadapi tekanan sosial. Dalam 

“Masih Ada Kasih”, kondisi muram, miskin, rusak digunakan untuk menciptakan suasana duka dan 

kesulitan hidup tokoh Riko. Adjektiva seperti ramai, tenang, gerimis, kelam juga digunakan untuk 

mendeskripsikan latar tempat atau waktu, memperkuat atmosfer cerita (Chen et al., 2025; Patria & 

Merdeka, 2023; Pravitasari & Bagus Paripurna, 2024). 

3.1 Distribusi dan Dominasi Jenis Verba 

Berdasarkan hasil analisis terhadap cerpen “Aku, Dia dan Mereka” karya Putu Ayub, jenis verba yang 

paling dominan adalah verba perbuatan, yaitu verba yang merepresentasikan aksi fisik atau psikis yang 

dilakukan oleh tokoh. Contoh verba perbuatan yang ditemukan antara lain mengetuk, menampar, 

berlari, menangis, melangkahkan, dan menghibur. Keberlimpahan verba jenis ini menunjukkan bahwa 

narasi dibangun dengan pendekatan action-driven, yakni mengandalkan gerak dan respons aktif dari 

para tokohnya untuk menghidupkan konflik dan membentuk dinamika cerita (Rismayani & Kania, 

2024). 

Dominasi verba perbuatan memperlihatkan kecenderungan pengarang dalam menyajikan 

peristiwa secara langsung dan konkret, yang menandakan pendekatan realis dalam penggambaran 

situas (Kusmaryono et al., 2022; Suhartini & Nugroho, 2023). Gaya naratif ini tidak sekadar 

menyampaikan peristiwa, melainkan juga memungkinkan pembaca untuk merasakan intensitas 

konflik antar tokoh melalui tindakan-tindakan nyata yang digambarkan secara eksplisit. Verba seperti 

menampar dan berlari, misalnya, bukan hanya berfungsi sebagai pelengkap struktur kalimat, tetapi 

juga mengemban makna emosional yang kuat dalam konteks cerita: kekerasan, pelarian, atau 

penolakan. 

3.2 Fungsi Naratif Verba 

Dalam konteks struktural narasi, verba memiliki kontribusi penting dalam menggerakkan alur, 

menciptakan ketegangan, dan membentuk karakter. Verba proses, seperti menjadi, membesar, dan 

batal, berperan dalam merepresentasikan perubahan kondisi tokoh, baik secara fisik maupun 

emosional. Misalnya, kalimat “Pak Usman menjadi temperamental” menandai pergeseran sifat yang 
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tidak hanya memengaruhi karakter tersebut secara internal, tetapi juga berdampak terhadap 

hubungan sosialnya dengan tokoh lain. Perubahan ini mengindikasikan konflik batin maupun sosial 

yang berkembang seiring jalannya cerita (Fatimah & Laeli, 2024). 

Di sisi lain, verba transitif seperti menyalahkan dan menuduh berfungsi mempertegas relasi 

antar tokoh dalam dimensi sebab-akibat. Tindakan menyalahkan atau menuduh menciptakan 

ketegangan interpersonal dan berfungsi sebagai pemicu konflik naratif, mendorong pembaca untuk 

menyelami konsekuensi dari tindakan tersebut. Dengan demikian, verba tidak hanya menjalankan 

fungsi gramatikal semata, tetapi juga menjadi instrumen struktural dalam pembangunan cerita dan 

puncak-puncak dramatik (Koedinger & Aleven, 2016). 

3.3 Peran Verba dalam Representasi Sosial dan Psikologis 

Verba dalam cerpen ini juga memainkan peran penting dalam membangun lapisan representasi 

psikologis dan sosial. Verba pengalaman seperti melihat dan mendengar, meskipun secara kuantitatif 

tidak mendominasi, berfungsi menggambarkan kesadaran tokoh terhadap situasi di sekitarnya. 

Tindakan melihat jam, misalnya, tidak sekadar bersifat deskriptif, melainkan juga merefleksikan 

kecemasan, penantian, atau tekanan waktu yang dialami tokoh secara emosional. Dalam hal ini, verba 

berfungsi sebagai pintu masuk bagi pembaca ke dalam kesadaran batin tokoh, membuka ruang 

refleksi dan empati (Ceballos-Vacas et al., 2025). 

Sementara itu, verba keadaan seperti muak dan bingung menjadi indikator langsung dari 

kondisi psikologis tokoh utama. Penggunaan verba ini mengungkapkan ketegangan batin yang tidak 

selalu diungkapkan melalui dialog atau tindakan eksplisit. Dalam struktur naratif, verba keadaan ini 

memperkaya dimensi emosional tokoh, sekaligus menyampaikan ketimpangan nilai atau tekanan 

sosial yang sedang dialami, seperti kebingungan dalam mengambil keputusan atau kejenuhan 

terhadap sistem pendidikan (Ratnawati, 2016; Widiansyah et al., 2018). 

4. Conclusions  
Hasil penelitian terhadap cerpen “Aku, Dia dan Mereka” karya Putu Ayub menunjukkan bahwa verba 

dan adjektiva memainkan peran signifikan dalam membangun struktur naratif, karakterisasi, serta 

nuansa emosional dan sosial dalam teks. Verba yang dominan berupa verba perbuatan dan verba 

proses digunakan secara ekspresif untuk menggambarkan aksi langsung maupun perubahan kondisi 

tokoh. Penggunaan verba seperti mengetuk, menampar, berlari, hingga merenung dan menyesali 

tidak hanya memperkuat dinamika peristiwa, tetapi juga membuka akses pembaca terhadap konflik 

batin dan refleksi psikologis para tokohnya. Hal ini menandakan bahwa pilihan verba dalam cerpen ini 

tidak sekadar bersifat gramatikal, melainkan turut membentuk kedalaman makna dan kedekatan 

emosional dalam narasi. 

Sementara itu, adjektiva digunakan untuk menciptakan deskripsi yang konkret dan sugestif 

terhadap kondisi fisik, emosional, serta suasana cerita. Adjektiva seperti cantik, kesal, malu, miskin, 

rusak, kelam, dan gerimis tidak hanya melengkapi visualisasi latar dan tokoh, tetapi juga merefleksikan 

nilai sosial dan budaya yang menjadi latar cerita. Dengan demikian, baik verba maupun adjektiva 

berperan sebagai perangkat stilistika dan semantik yang mendukung keberhasilan penceritaan dalam 

cerpen ini. 

Lebih lanjut, penelitian ini merekomendasikan penggunaan verba dan adjektiva yang lebih 

variatif dan kontekstual, termasuk eksplorasi verba mental dan adjektiva imajinatif yang dapat 

memperkaya representasi batin dan suasana. Imbauan untuk menghindari repetisi dan klise juga 

menjadi penting demi menjaga keindahan dan efektivitas narasi. Dengan pendekatan linguistik seperti 
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ini, karya sastra tidak hanya dapat dianalisis secara struktural, tetapi juga dapat dipahami sebagai 

wadah representasi sosial dan ekspresi emosional yang lebih luas. 
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